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ABSTRAK

BUMDES Maju Rahayu berlokasi di di Desa Jatirunggo, Kec. Pringapus, Kab.
Semarang. BUMDES tersebut juga melakukan siaran TV Budaya Kabupaten Semarang.
Ketersediaan jaringan merupakan peran penting bagi siaran TV. Untuk mengatasi potensi
gangguan jaringan tersebut dengan mengimplementasi failover menggunakan koneksi GSM
pada perangkat router MikroTik di TV Budaya Kabupaten Semarang. Tujuan dari penelitian
ini adalah meningkatkan kinerja siaran TV Budaya Kabupaten Semarang menggunakan
failover ketika sedang gangguan jaringan. Pada jurnal ini kami akan menjelaskan langkah —
langkah implementasi, pengujian , dan manfaat yang diperoleh dari implementasi ini. Hasil
penelitian menunjukkan koneksi GSM pada router MikroTik telah berhasil , ketika terjadi
gangguan pada koneksi utama secara otomatis beralih ke koneksi GSM yang ada. Setelah
penggunaan failover dapat mengurangi Downtime yang dapat mempengaruhi siaran TV
tersebut. Dalam kesimpulan, implementasi solusi failover dengan koneksi GSM pada router
MikroTik adalah langkah penting untuk meningkatkan ketersediaan jaringan di industri
penyiaran televisi. Solusi ini memberikan manfaat berupa ketersediaan yang lebih tinggi,
kelancaran tayangan, dan perlindungan terhadap reputasi. Dengan penelitian ini, TV Budaya
Kabupaten Semarang memiliki fondasi yang lebih kokoh dalam menghadapi gangguan
jaringan, serta menjaga kepuasan pemirsa dalam lingkungan penyiaran yang kompetitif.

ABSTRACT

BUMDES Maju Rahayu is located in Jatirunggo Village, Pringapus Subdistrict,
Semarang Regency. The BUMDES also broadcasts Semarang Regency Culture TV. Network
availability plays an important role in TV broadcasting. To overcome the potential network
failure by implementing failover using GSM connection on MikroTik router device in
Semarang Regency Culture TV. The purpose of this research is to improve the performance of
Semarang Regency Cultural TV broadcasts using failover when there is network disruption. In
this journal, we will explain the implementation steps, testing, and the benefits gained from this
implementation. The results showed that the GSM connection on the MikroTik router was
successful, when there was a disruption in the main connection, it automatically switched to
the existing GSM connection. After using failover, the downtime that can affect the TV
broadcast can be reduced. In conclusion, implementing a failover solution with a GSM
connection on a MikroTik router is an important step in improving network availability in the
broadcast industry. This solution provides benefits in terms of higher availability, smooth
broadcasting, and reputation protection. With this research, Semarang Regency Culture TV
has a more solid foundation to deal with network disruptions and maintain viewer satisfaction

84


mailto:ayadinafa2918@gmail.com
mailto:sekar5565667@gmail.com
mailto:aditiaarga416@gmail.com
mailto:6uloefaforito7@gmail.com
mailto:iwansetiawan@unw.ac.id

JAMASTIKA, VOLUME 3 NOMOR 1 APRIL 2024

in a competitive broadcasting environment.

Kata Kunci: Failover, GSM Card, MikroTik, dan Load Balancing

PENDAHULUAN

BUMDES Maju Rahayu adalah
BUMDES vyang berlokasi di Desa
Jatirunggo, Kec.  Pringapus, Kab.
Semarang. Diambil dari kata “maju” yang
berarti berkembang dan “rahayu” yang
berarti selamat. Maju Rahayu yang artinya
adalah sesuai cita-cita jadilah BUMDES
yang bisa berkembang menuju puncak
dengan selamat. BUMDES Maju Rahayu
resmi berdiri pada tanggal 7 Maret 2017.
Pada tahun 2020 BUMDES tersebut
mendapatkan penghargaan dari Bupati
Semarang.

TV Budaya Kabupaten Semarang
merupakan siaran TV yang dikelola oleh
BUMDES Maju Rahayu. TV ini dapat
diakses melalui website https://budaya.tv/
yang tayang setiap hari. Ketersediaan
jaringan merupakan peran penting pada
industri  penyiaran. Industri penyiaran
membutuhkan jaringan untuk
menayangkan semua video yang ada.
Dalam memberikan ketersediaan jaringan,
TV  Budaya Kabupaten  Semarang
mengandalkan satu buah wifi saja.
Menggunakan satu Wifi saja akan
memberikan resiko pada kestabilan
jaringan. Sebagaiman yang Kkita tahu
bahwa, jaringan merupakan hal paling
krusial pada industri penyiaran.

Dengan menggunakan satu wifi saja
akan menyebabkan berbagai permasalahan
seperti sinyal terputus dan tidak stabil.
Siaran TV tersebut dilakukan di rumah
yang memungkinkan banyaknya user yang
mengakses wifi tersebut dan traffic yang
digunakan tinggi, akan menyebabkan
terganggunya jaringan tersebut.

Tujuan dari riset ini adalah
terbantuknya jaringan 2 (dua) ISP provider
dari kartu GSM menggunakan rancangan
metode load balancing dan failover :
Memberikan pilihan kepada user akan
persediaan layanan internet dari segi
jaringan nirkabel.

b. Memberikan solusi untuk memenuhi

kebutuhan user akan internet yang selalu
aktif.

Untuk menstabilkan koneksi internet di TV
Budaya.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini  kuantitatif yang dapat
dilakukan dengan teknik:
1. Metode survey

Metode ini dilakukan  untuk
mengumpulkan data yang ada melalui
diskusi ataupun wawancara dengan direktur
serta pengurusnya. Dalam pengumpulan ini
kita akan mendapatkan hal-hal yang akan
dilakukan.
2. Studi Pustaka

Selain dari wawancara atau diskusi,
dalam mengumpulkan data terutama secara
teoritis yaitu mencari literature yang
relevan melalui buku, jurnal yang berkaitan
dengan topik yang dibahas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. ANALISA SISTEM DAN
PERENCANAAN

Analisis sistem adalah suatu proses
yang digunakan untuk  memahami,
merancang, dan mengevaluasi suatu sistem
yang ada atau yang direncanakan. Pada TV
Budaya ini memiliki desain topologi yang
sederhana. Haya terdapat satu wifi yang
digunakan untuk dua rumah dan siaran TV
tersebut.

Dari penjelasan diatas bisa dilihat
topologi di temapttersebut hanyalah
sederhana. jumlah user disini mungkin
hanya untuk kebutuhan pribadi dan siaran
TV. Namun, wifi ini digunakan untuk 2
rumah, dengan yang satu digunkan sebagai
baby spa, bisa juga user akan bertambah
dengan ara pengunjung dan kebutuhan di
baby spa terebut. Maka dari itu, dibutuhkan
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penambahan beberapa komponen network
serta backup internet untuk siaran TV
tersebut.

Perancangan sistem untuk penelitian
ini berupa pengembangan sistem failover
dan load balancing. Pertama menyiapakan
perangkat tambahan setelah itu masukan
beberapa konfigurasi di kedalam mikrotik
OS sesuai kebutuhan. Bila semuanya itu
sudah  dimasukan  bisa  dilakukan
pengetesan. Pengetesan tersebut tergambar
di flowchart gambar 3.3 bila ada salah satu
link mati akan lewat jalur yang telah
tentukan. Bila kedua link tersebut jalan,
maka akan timbul load balancing kearah
user.

Topologi jaringan internet yang
sebelumnya hanya sederhana, akan
ditambahkan beberapa perangkat, seperti
modem dan router.

Kebutuhan akan internet sangat
penting untuk siaran TV  Budaya
Kabupaten Semarang dan untuk kebutuhan
pribadi dan baby spa.

Pada  pembuatan  sistem ini,
dibutuhakan beberapa alat pendukung
seperti alat perangkat keras (hardware) dan
perangkat lunak (software), berikut adalah
alat yang digunakan:

a. Hardware
Processor Intel Core i3
RAM 4GB
Hardisk 1TB
Keyboard
Routerboard Mikrotik RB750 GR3
Modem GSM 4G LTE
Kartu GSM
. Kabel UTP
b. Software

1. Winbox

2. Windows 10

3. Google

Nk wdhE

2. IMPLEMENTASI
NETWORK
Pada tahap implementasi ini

dilakukan penambahan beberapa perangkat

network, agar mencapai suatu tujuan

JARINGAN

dengan teknik metode load balancing dan
failover dalam suatu jaringan internet.
Implementasi merupakan kegiatan akhir
dari proses penerapan sistem baru.

Beberapa perangkat yang akan
dihubungkan adalah router yang akan
digunakan dalam penelitian kali ini adalah,
router MikroTik type RB750 GRS.

11009003338
Ml gaasas

Gambar 1. Routerboard Mikrotik RB750
GR3
Pada load balancing dan failover
akan menggunakan modem GSM 4G LTE
dan kartu GSM 4G.

Gambar 2. Modem GSM 4G LTE

Gambar 3. Kartu GSM 4G
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Untuk menghubungkan komputer ke
perangkat jaringan menggunakan kabel UTP. Untuk pemetaan IP address yang digunakan
— 7 bisa dilihat table bawah ini :

Tabel 1. pepemetaan IP Address

Interface IP Address Keterangan

Ehternet 1 192.168.1.1/24 ISP Utama (
Main Link )

USB LTE1 192.168.100.1/24 Modem GSM
( Backup
Link)

Ehternet 2 192.168.2.1/24 PC Server

Gambar 4. kabel UTP Ethernet 3 192.168.3.1/24 Jaringan
Lokal
Pada tahapan ini menghubungkan

perangkat — perangkat network menjadi
satu kesatuan yang saling terhubung satu
dengan lainnya. Pertama menghubungkan
Routerboad Mikrotik RB750GR3 ke
Modem GSM di port USB pada Routerboad
Mikrotik ~ RB750GR3,  setelah itu
menghubungkan  port  ethernet 1
Routerboard Mikrotik dengan kabel UTP
ke port ethernet modem ISP Utama yang
terdapat koneksi internet lalu
menghubungkan port ethernet 2 pada
Routerboard Mikrotik RB750GR3 ke PC
Server TVBudaya Kab.Semarang dan
untuk port 3 router dihubungkan dengan
kabel UTP ke jaringan lokal kantor TV
Budaya Kab.Semarang

Winbox adalah aplikasi manajemen
grafis yang dikembangkan oleh MikroTik
untuk mengkonfigurasi dan mengelola
perangkat berbasis RouterOS mereka.
Aplikasi ini  menyediakan antarmuka
pengguna Yyang intuitif dan berbasis
Windows yang memungkinkan
administrator jaringan untuk dengan mudah
mengakses, mengkonfigurasi, dan
memantau perangkat MikroTik.

Dalam bagian ini, kami menjelaskan
langkah-langkah konfigurasi IP address
pada perangkat MikroTik untuk antarmuka
yang terlibat dalam konfigurasi failover,
yaitu antarmuka koneksi utama (ISP GSM),
antarmuka koneksi cadangan (GSM),
antarmuka yang mengarah ke PC server,
dan antarmuka yang mengarah ke jaringan
lokal.

c)

d)

a) Ehternet 1 Koneksi Utama (Main Link):

Kami  mengkonfigurasi  antarmuka
koneksi utama dengan alamat IP statis,
yaitu 192.168.100.2/24, bersama dengan
gateway default 192.168.100.1, yang
mengarah ke Modem ISP utama.

Interface : Ethernetl (ISP GSM)
IP Address  :192.168.100.2/24
Gateway :192.168.100.1 (ISP Utama)

b) Port USB Modem GSM (Backup Link):

Untuk antarmuka koneksi cadangan,
IP address DHCP Client yang didapatkan
adalah range IP Address 192.168.100.0/24,
bersama  dengan  gateway  default
192.168.100.1
Antarmuka
IP Address
Gateway
Cadangan GSM)
Antarmuka ke PC Server:

Antarmuka yang menghubungkan ke
PC server menggunakan IP address DHCP
Server 192.168.3.1/24 sehigga perangkat
yang terhubung di ehternet ini bisa otomatis
mendapatkan IP Address.

Antarmuka : Ethernet 2

IP Address  :192.168.2.1/24
Antarmuka ke Jaringan lokal:

Antarmuka yang menghubungkan
ke PC server menggunakan IP address
DHCP Server 192.168.3.1/24 sehigga
perangkat yang terhubung di ehternet ini
bisa otomatis mendapatkan IP Address.

: USB (Koneksi Cadangan GSM)
:192.168.100.2/24
:192.168.100.254 (Koneksi
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Antarmuka: Ethernet 2
IP Address: 192.168.3.1/24

Penamaan interface yang jelas pada
perangkat MikroTik sangat penting karena
mempermudah identifikasi arah koneksi.
Dengan nama yang deskriptif, kita dapat
menghindari  kebingungan, mencegah
kesalahan konfigurasi, dan menghemat
waktu dalam menjaga jaringan. Beberapa
tips termasuk memberikan nama yang
konsisten,  kelompokkan  berdasarkan
fungsi atau lokasi fisik, dan gunakan kode
warna atau label fisik untuk mencocokkan
nama interface. Dengan  demikian,
penamaan yang baik akan meningkatkan
efisiensi  administrasi ~ jaringan  dan
meminimalkan downtime.

Saat ini, saya menggunakan fitur
komentar untuk memberi informasi tentang
fungsi interface tanpa mengubah nama
Ethernet yang sudah biasa digunakan. Ini
membantu  menghindari  kebingungan
sambil memberikan penjelasan tambahan
tentang setiap interface.

Cara melakukan penamaan Ethernet
dengan fitur comment di mikorotik adalah,
klik Ethernet pada mikrotik lalu, klik icon
comment yang ada di navigator atas seperti
gambar dibawah ini

terface | Interface List WWTLIHHEI IP Tunnel GRE Tunnel VLAN VRRP
'y + % ) T | Detect Intemet

Name oa cohy ol B
P LY L ERRUELING ]| Comment for Interface <etherds

@ etherl - |
i1 PC Server =R
12 Jaringan lokal

<& etherd B

i Gedung B
< etherd Ethemet 1500 1598 |
% etherd Ethemet 1500 1598 |
8 wlan Wireless (Atheros ARS.. 1500 1600 |

Gambar 5. Penamaan Ethernet dengan
fitur comment di MikroTik

Setelah melakuhkan penamaan pada
interface, langkah selanjutnya adalah
melakuhkan konfigurasi 1P Address,
dimana IP Addressnya sudah ditentukan
pemetaanya. Konfigurasi IP addresssnya
dengan cara menggunakan terminal, klik
terminal lalu akan muncul gambar seperti
dibawah ini

Terminal <1> (O] x]
.

Lazoogm

Gambar 6 Tampilan menu terminal

Masukan command dibawah ini
untuk melakukan konfigurasi IP Address
sesuai yang ada di pemetaan.

[ip address

add address=192.168.1.2/24 interface=etherl
network=192.168.1.0

add address=192.168.2.1/24 interface=ether2
network=192.168.2.0

add address=192.168.3.1/24 interface=ether3
network=192.168.3.0

add address=192.168.4.1/24 interface=ether4
network=192.168.4.0

add address=192.168.11.1/24 interface=wlanl
network=192.168.11.0

Setelah dimasukan comand line
diatas, maka pada tampilan interface di IP
Address akan menjadi seperti gambar
dibawah ini

Address List

+ =T

Address Metwaork Interface
192.168.1.2724 19216810 ether’

19216821724 19216820 effier?
152.168.3.1/24 19216330 etherd
152.168.4.1/24 19216840 effierd
152168111/ 192.168.11.0 wian 7

Gambar 7. Tampilan interface

Langkah selanjutnya adalah
melakuhkan konfigurasi routing kearah ISP
utama dan ISP cadangan yang mengarah ke
modem GSM. Pada tahapan ini adalah
routing sekaligus settingan failovernya,
masukan comand line yang ada di bawah
ini.
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fip route

add comment="Main Link" distance=1
gateway=192.168.1.1

add comment="Backup GSM" distance=2
gateway=192.168.100.1

Distance berfungsi sebagai parameter
table routing dimana semakin kecil nilai
distancenya makan routing tersebut akan
lebih diutamakan, maka dari itu Main Link
memiliki distance 1 sedangkan Backup
GSM memiliki distance 2.

Berikut tampilan interface routing
setelah memasukan comand diatas :
Routes | Nexthops  Rules  VRF

¥ &7

Dst. Address Gateway Check Gateway  |Ditance
i o Main Link
ihs » 00000 192.168.1.1 reachable ether! ping 1
- Backup GSM

5 p 000010 152 168.100.1 unreachable ping 2

Gambar 8. tampilan interface routing

Routing Main link yang mengarah
ke gateway 192.168.1.1 active karena
memiliki distance yang paling kecil.

Untuk melakuhkan konfigurasi
DNS klik IP > DNS lalu isi value servers,
untuk di konfigurasi ini menggunakan DNS
1.1.1.1 milik cloudfare dan 8.8.8.8 milik
google.

DNS Settings
Servers: |ANA
88838

0K

4 4

Cancel

Apply

Dynamic Servers:

4

Use DoH Server: Static

Verfy DoH Certficate
Cache

Mlow Remote Requests
Max UDP Packet Size: 409

Query Server Timeout: | 2.000 5
Query Total Timeout: 10.000 5

Max. Concument Queries: | 100

Max. Concurent TCP Sessions: 20

Cache Size: 2048 KB
Cache Max TTL: | 7d 00:00.00
Cache Used: |17 KiB

Gambar 9. tampilan konfigurasi DNS

Dalam konfigurasi di router TV
Budaya Semarang, DHCP  Server
diaktifkan port 2, 3, 4 dan wlan 1, untuk

comand line konfigurasinya  seperti
dibawah ini:

fip dhcp-server

add address-pool=dhcp_pool0 disabled=no
interface=ether2 name=dhcp1l

add address-pool=dhcp_pooll disabled=no
interface=ether3 name=dhcp2

add address-pool=dhcp_pool2 disabled=no
interface=ether4 name=dhcp3

add address-pool=dhcp_pool4 disabled=no
interface=wlan1 name=dhcp4

/ip dhcp-server network

add address=192.168.2.0/24 gateway=192.168.2.1
add address=192.168.3.0/24 gateway=192.168.3.1
add address=192.168.4.0/24 gateway=192.168.4.1
add address=192.168.11.0/24 aateway=192.168.11.1

Langkah selanjutnya melakuhkan
konfigurasi NAT Masqurade dengan
comand line dibawah ini :

Pada OS Mikrotik memiliki fungsi
management bandwidth yang ada pada
menu queues, pembagian bandwidth
sangatlah penting karena akan berpengaruh

fip firewall nat

add action=passthrough chain=unused-hs-chain
comment="place hotspot rules here" disabled=yes
add action=masquerade chain=srcnat

pada kualitas layanan internet yang ada di
jaringan lokal sehingga kemungkinan kecil
akan terjadi bottleneck dan meningkatkan
efesiensi lalulintas data.

Untuk  melakukan  konfigurasi
management bandwidth klik Queues >
Simple Queues > klik add > Isi value nama
“ PC Server” > isi target dengan network
yang akan dilimitasi “192.168.2.0/24”

> lalu sesuaikan MAX limit upload

dan download sepeti gambar di bawah ini.
(= 3}

Simple Queues | Interface Queves  Cueue Tree | Gueue Types

General | Advanced  Statisics | Traffic | Total | Total Stafisics oK

Neme: [FC Server Cancel
Target: [192.168.2.0/24 3+ orly

Dst ~

Tanget Upload Target Dowrload c
Ma Limt: | 50M | [som  |bts/s
BT

mmmmm

Burst Limt: [uniimited | [mimted ¥ bte/s
Burst Threshold: unlimited ¥/ |unlimited ¥ |bits/s Reset Counters

Burst Time: [0 il s Reset Al Courters
> Tine

Torch

enabled

Gambar 10 Konfigurasi management
bandwidth
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Lalu konfigurasi IP lain yang ada di
Ethernet 3 dan Ethernet 4, untuk wlan 1
tidak dilakuhkan konfigurasi queues karena
akan di beri konfigurasi hotspot. Setelah

semua dikonfigurasi queuesnya maka

Simple Queues | Interface Queuss  Queue Tree  Queue Types

L J = | Reset Courters || (@ Reset All Counters

H MName Target Upload Max Limit | Download Max Limit
0 192.168.2.0/24 50M
1 152.168.3.0/24 30M 30M
2 192.1684.0/24 30M 30M

tampilannya akan seperti ini.
Gambar 11. konfigurasi IP di Ethernet 3
dan Ethernet 4

Pada WIlan 1 router akan dilakuhkan
konfirguasi hotspot yang berfungsi untuk
melakuhkan  management akses dan
bandwidth. Untuk
melakuhkan konfigurasi hotspot berikut

management

adalah commandnya :

/ip hotspot profile
add dns-name=hotspot.tvb hotspot-
address=192.168.11.1 name=hsprofl
/ip hotspot
add address-pool=dhcp_pool4 disabled=no
interface=wlanl name=hotspotl profile=\

hsprofl
/ip hotspot user profile
add name=tamu rate-limit=5M/5M shared-users=20
add name=staff rate-limit=20M/20M shared-users=10
add name=mahasiswa rate-limit=10M/10M
/ip hotspot user
add name=admin password=aldoadmin
add name=totok password=jatirunggo profile=staff
add name=aldo password=estehjumbo profile=staff
add name=tvb password=semarang profile=staff
add name=unw password=riset2023
profile=mahasiswa
add name=tamu password=jatirunggo01

Untuk  mengatur failover di

MikroTik dengan ISP utama dan cadangan
dengan gateway masing-masing
192.168.1.1 dan 192.168.100.1, Anda perlu
mengonfigurasi beberapa rute dan script
untuk melakukan failover. Berikut adalah
langkah-langkahnya

Masuk ke system > scrip > add >
lalu isikan value scrip seperti gambar

dibawah ini untuk membuat scrip disable
routing kearah ISP utama dan membuat log
ketika scrip ini bekerja.

Script <failover-isp2> =3

Narme oK

Owner: |aldo ‘ Eencel

V| Don'tRequire Permissions Apply

Palicy: [v] fip V| reboot Comment

V| read V| wiite Copy

v/ policy v test Remove

ot o o e

V! sensitive  [v| romon

dude

Last Time Started: | Oct/13/2023 14:57:03
Run Count |5

Source:

[log info "Switching to ISP2 (Backup)”

ip route set [find comment="Main Link']
disabled=yes

ip route set [find comment="Backup GSM']
disabled=no

Gambar 12. Konfigurasi failover

Selanjutnya membuat scrip disable
kearah routing ISP Backup GSM dan
enable routing kearah ISP utama

Script <failoverispl> mE3
Name: |EHEIRERY|

Owner. |aldo farcel

v| Don'tRequire Permissions Apply

v read V| write Copy

/| palicy v test Remove

v| password (v sniff Run Script

v| sensitive  [v| romon

dude

Last Time Started: | Oct/13/2023 15:01:00

Run Count |5

Source

log info "Switching to ISP1 (Primary)"

fip route set [find comment="Main Link"]
disabled=no

fip route set[find comment="Backup GSM"]
disabled=yes

Gambar 13 Langkah konfigurasi failover

Langkah berikutnya agar kedua
scrip tersebut bekerja, masuk ke menu
netwatch dengan klik IP > Netwatch > Add
> isi hotst dengan ip 8.8.8.8 seperti gambar
dibawah ini :
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Netwatch Host <8.8.8.8> Ol
Host |EH | cancl
Interval: | 00:01:00 [ Apply
Timeout | 1000 ms l Disabl
isable
Status: | down Comment
Since: | Oct/10/2023 15:40:42 [ Copy
Remove
enabled

Gambar 14. Konfigurasi failover

Berikutnya isi halaman UP dengan
nama failover-ispl sesuai dengan nama
scrip yang sudah dibuat, sehingga ketika
ping kearah 8.8.8.8 reply saat di ping, fitur
netwatch ini akan mengaktifkan scrip
tersebut, yang akan membuat enable
routing kearah ISP utama dan disable
routing terhadap Backup GSM

Netwatch Host <8.8.8.8>
Host Up | Down K

On Up: Cancel

ailover-isp1

Apply
Disable

Comment

Remove

& o
2

]
- B3

enabled

Gambar 15. Halaman UP

Langkah  selanjutnya  mengisi
halaman down dengan failover-isp2 untuk
mengaktifkan internet Backup GSM ketika
jaringan internet ISP utama mati, yang akan
membuat disable routing kearah Backup
GSM dan melakuhkan enable terhadap
routing ISP utama.

[X]

Netwatch Host <8.8.8.8> m
Host Up Down

H

On Down: Cancel
failover-isp?) ':App,y
Disable
Comment

Copy

f

Remove

enabled

Gambar 16. Mengisi halaman Down
Lalu buat routing kearah 8.8.8.8
dengan gateway dari ISP utama yaitu

192.168.1.1 agar koneksi kearah 8.8.8.8
hanya bisa di akses ketika ISP utama hidup
sehingga status di netwatch yang sudah
dibuat tadi UP hanya ketika ISP utama
hidup dan mati ketika konesi internet ISP
utama terputus.

HASIL

Setelah melakuhkan semua
konfigurasi router, kita perlu melakuhkan
pengujian pada sistem untuk memastikan
apakah konfigurasinya sudah berjalan
dengan semestinya atau masih ada kendala
pada konfigurasi yang sudah dijalankan.

Proses pengetesan ini ada 2 tahap,
yaitu pengetesan ketika ISP Utama koneksi
ketika internetnya mati apakah langsung
berpindah dan pengetesan ketika kon
koneksi internet ISP Utama terputus.

Ketika ISP  Utama  koneksi
internetnya mati selama interval 1 detik
maka netwatch kearah 8.8.8.8 akan
terindikasi down, maka scrip failover-isp2
akan aktif, sehingga routing kearah ISP
Utama akan disable oleh sistem.

Host Interval | Timeout (... | Status Since
| 8838 00:01:00 1000 down Oct/20/2023 10:47.02

Gambar 17. Tampilan koneksi ISP utama
mati

Netwatch terindikasi down

Routes | Nexthops  Rules  VRF

= v O T all
Det. Address Gateway Distance | Roting Mark | Pref. Source
XS » 000010 19216811 1
+ Backup GSM
AS » 00.0.0/0 192.168.100.1 reachable ke 2

Gambar 18. Netwatch saat down

Routing kearah ISP Utama disable

T | | Freeze

# | Time Buffer Topics Mezzage
27 Oct/20/2023 10:45:01  memory system, info
28 Oct/20/2023 10:47:02  memory script, info

29 Oct/20/2023 10:47:02  memory system, info
30 Oct/20/2023 10:47:02  memory system, info

route changed by aldo
Switching to ISP2 (Backup)
route changed by aldo
route changed by aldo

Gambar 19. ISP Utama disable
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Log perpindahan ke ISP Backup
GSM

Setelah routing kearah ISP Utama
disable maka koneksinya akan berpindah
ke ISP Bacup GSM, untuk memastikanya
kita akan melakuhkan pengujian dengan
tool ping, traceroute dan speedtest.
berikut hasil pengetesan koneksi internet
ketiaka berpindah ke ISP Backup GSM :

Pada saat koneksi internet
berpindah ke GSM tabel routing pada
traceroute berubah dan latency ping kearah
detik.com berubah menjadi lebih tinggi
karena tidak stabilnya jaringan GSM.

-Gambar 20. Perpindahan koneksi internet
ke GSM

Setelah koneksi internet berubah ke
GSM table routing dan ping kearah
detik.com berubah menjadi seperti gambar
bawah ini :

“Gambar 21. Tampilan setelah di ping ke
detik.com

Dari gambar diatas, hops pada table
routingnya berubah menjadi lebih sedikit
yaitu hanya 2 hops dan untuk latency
pingnya menjadi lebih tinggi dan tidak
stabil karena menggunakan jaringan GSM.

Selanjutnya adalah  pengetesan
dengan speedtest ketika jaringan berubah
ke ISP Backup GSM, berikut hasil
speedtest ketika jaringan internet berjalan
via ISP Backup GSM

DOWNLOAD UPLOAD

10 547

Ping ® 41 @ 314 3

Connections
HOW DOES TH|
TELKOMSEL ORI
IDN - Wifi

Telkomsel Orbit

Gambar 22. Hasil speedtest saat berjalan
via ISP backup GSM

Dari gambar diatas menunjukan IP
Publick yang digunakan adalah milik
telkomsel  orbit dan hasil  speed
downloadnya menunjukan hasil 12 Mbps
sementara untuk uploadnya 5.47 Mbps

Setelah pengetesan koneksi backup
berhasil, langkah selanjutnya adalah
memastikan koneksi internet kembali ke
jalur utama ketika koneksi internet ISP
Utama terhubung kembali. Berikut adalah
pengetesan ketika internet ISP Utama
sudah normal kembali :

Saat koneksi internet ISP Utama
hidup maka netwatch kearah 8.8.8.8 akan
kembali UP lalu scrip failover-ISP1 akan
aktif lalu melakuhkan disable routing
kearah ISP Backup GSM dan melakuhkan
enable routing kearah ISP Utama seperti
gambar dibawah ini :

Netwatch = E3
+ =]k

Host Interval Timeot (... |Status Since -
#3883 00:01:00 1000 up Oct/20/2023 10:45:00

Gambar 23. Tampilan ketika internet ISP
utama hidup

Netwatch kearah 8.8.8.8 UP.

Routes | Nexthops  Rues VRF
&= |v|% O[T EE]
Dst. Address Gateway Distance | Routing Mark | Pref. Source ||+
ain Link

AS b 00000 192.168.1.1 reachable ether] 1

DS P 0.00.0/0 1921
.1 Google kearsh ISP Ltama

AS b 3838 152.168.1.1 reachable ethert 1

DAC P 192.168.1.0/24 etherl reachable 0 192.168.1.254

DAC b 1921682024 ether2reachable 0 19216821 |

11 ftems (1 selected)

Gambar 24. Netwatch kearah 8.8.8.8 UP

0.1 reachable e

Routing Main Link aktif dan routing
Backup GSM menjadi disable.
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24 0ct/20/2023 10:4436  memory system. info. account
25 Oct/20/2023 10:45.01  memory script, info

26 Oct/20/2023 104501 memory  system, info

27 Oct/20/2023 10:45:01  memory system, info

28 items
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Gambar 25. Routing Main Link aktif dan
routing Backup GSM menjadi disable.

Log switching kearah ISP Utama
Untuk memastikan  perpindahan

koneksi kearah ISP Utama aktif langkah
pengetesan selanjutnya adalah melakuhkan
tool ping dan traceroute, berikut hasil ping
dan traceroute kearah detik.com :

i

Gambar 26. Hasil ping dan traceroute
kearah detik.com

Ping dan traceroute kearah detik.com

Dari hasil gambar diatas, tabel
traceroutenya berubah menjadi melalui ISP
Grahamedia.net.id dengan 6 hops dan
latecny pingnya menjadi lebih kecil dan
stabil. Selanjutnya adalah pengetesan
dengan speedtest, berikut hasil speedtest
ketika menggunakan koneksi internet
utama :

Hasil speedtest menunjukan bahwa
IP Publik yang digunakan berubah menjadi
ISP Grahamedia.net dan hasil downloadnya
di 80 Mbps sementara uploadnya 85 Mbps.

(© DOWNLOAD Mbps (%) UPLOAD Mbps

8091 8583

Ping ® 2 @ s7

1| PT Grahamedia Informasi

Grahamedia.net

Gambar 27. Hasil speedtest

SIMPULAN

Dalam era digital yang terus
berkembang, keandalan jaringan menjadi
kunci utama dalam menjaga kontinuitas
layanan, termasuk di sektor penyiaran
seperti TV Budaya Kabupaten Semarang.
Implementasi failover dengan koneksi
GSM di Router MikroTik adalah solusi
yang telah diterapkan untuk memastikan
ketersediaan jaringan yang lebih baik.
Dalam  penutup ini, kami ingin
menggarisbawahi beberapa poin kunci dan
manfaat dari implementasi ini:

1. Peningkatan Ketersediaan:
Implementasi failover dengan koneksi
GSM memungkinkan TV Budaya
Kabupaten Semarang untuk menjaga
ketersediaan jaringan yang lebih
tinggi. Ketika koneksi utama melalui
jalur kabel bermasalah, sistem secara
otomatis beralih ke koneksi GSM
sebagai backup. Hal ini meminimalkan
gangguan dalam layanan penyiaran.

2. Kontrol dan Manajemen yang Efisien:
Router MikroTik memiliki alat yang
kuat untuk mengelola failover dan
pemantauan jaringan. Tim teknis dapat
dengan mudah mengkonfigurasi aturan
failover dan mengawasi performa
jaringan dengan lebih baik.

3. Kemampuan Adaptasi: Sistem failover
dengan koneksi GSM memungkinkan
adaptasi terhadap situasi darurat seperti
pemadaman listrik atau gangguan
koneksi. Ini berarti TV Budaya
Kabupaten Semarang dapat terus
memberikan layanan penyiaran tanpa
terganggu.

4. Kualitas Layanan yang Ditingkatkan:
Dengan kemampuan failover yang
handal, pengguna akan mengalami
peningkatan kualitas layanan. Gambar
yang jernih dan sinyal yang stabil akan
memuaskan pemirsa.

5. Efisiensi Biaya: Meskipun
pemasangan awal peralatan GSM
mungkin ~ memerlukan  investasi,

penghematan jangka panjang bisa
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signifikan.  Dibandingkan  dengan

potensi pendapatan yang hilang selama

gangguan jaringan, biaya

implementasi failover adalah investasi

yang bijak.
Dalam kesimpulan, implementasi failover
dengan koneksi GSM di Router MikroTik
adalah langkah yang cerdas untuk
meningkatkan ketersediaan jaringan di TV
Budaya Kabupaten Semarang. Ini tidak
hanya membantu dalam  menjaga
kontinuitas layanan penyiaran tetapi juga
meningkatkan kepuasan pemirsa. Seiring
dengan perkembangan teknologi, penting
untuk terus memantau dan meningkatkan
infrastruktur ~ jaringan  untuk  tetap
kompetitif dan relevan di era digital.
Kami berharap implementasi ini akan
membantu TV  Budaya Kabupaten
Semarang mencapai tingkat keandalan
jaringan yang lebih tinggi dan menjaga
posisinya sebagai penyedia layanan
penyiaran yang terkemuka.

Implementasi failover dengan koneksi
GSM di router MikroTik dapat sangat
membantu  meningkatkan  ketersediaan
jaringan di TV Budaya Kabupaten
Semarang. Berikut adalah beberapa saran
yang dapat membantu anda dalam
implementasi ini:

1. Evaluasi Kebutuhan Jaringan:
Pertama-tama, lakukan evaluasi
menyeluruh terhadap kebutuhan jaringan
TV Budaya. Tentukan berapa besar
kehilangan ketersediaan jaringan Yyang
dapat diterima dan berapa lama waktu
pemulihan yang dapat diterima.

2. Pilih Router MikroTik yang Tepat:
Pilih router MikroTik yang sesuai dengan
kebutuhan dan kapabilitas Anda. Pastikan
router tersebut mendukung koneksi GSM
dan memiliki port yang cukup untuk
mengelola semua perangkat di jaringan.

3. Siapkan Koneksi GSM:

Dapatkan kartu SIM GSM dari operator
yang andal dan pastikan Anda memiliki
sinyal yang baik di lokasi TV Budaya.
Periksa  apakah  router  MikroTik
mendukung kartu SIM tersebut.

4. Konfigurasi Dual WAN:
Konfigurasikan router MikroTik untuk
mendukung dual WAN, yaitu koneksi kabel
dan GSM. Pastikan router dapat secara
otomatis beralih antara kedua koneksi ini
jika salah satunya terputus.

5. Konfigurasi Failover:

Atur prioritas koneksi. Biasanya, koneksi
kabel (misalnya, koneksi kabel broadband)
harus menjadi koneksi utama, sementara
koneksi GSM digunakan sebagai cadangan.
Ketika koneksi utama gagal, router
MikroTik harus segera beralih ke koneksi
GSM.

6. Monitoring Jaringan:

Aktifkan pemantauan jaringan untuk
memantau status kedua koneksi. MikroTik
RouterOS memiliki alat pemantauan yang
kuat yang dapat digunakan untuk
memantau ketersediaan jaringan.

7. Konfigurasi Auto Reconnect:
Pastikan router MikroTik dapat melakukan
reconnect secara otomatis ke koneksi GSM
jika
sinyal hilang atau terputus. Ini memastikan
bahwa jaringan tetap tersedia dalam waktu
sesingkat mungkin.

8. Uji Failover Secara Rutin:
Lakukan uji failover secara berkala untuk
memastikan bahwa sistem berfungsi seperti
yang diharapkan. Ini akan membantu Anda
memastikan ketersediaan jaringan yang
tinggi.

9. Simpan Data Cadangan:

Pastikan Anda memiliki data cadangan
semua konfigurasi router MikroTik. Ini
akan memudahkan pemulihan jika terjadi
masalah.

10. Pelatihan dan Pemeliharaan:
Pastikan tim Anda dilatih untuk mengelola
dan memelihara sistem ini. Ini termasuk
pemahaman tentang cara mengatur router
MikroTik dan bagaimana merespons
kejadian failover.

11. Perjanjian Layanan Operator GSM:
Pastikan Anda memahami perjanjian
layanan operator GSM Anda, terutama
dalam hal biaya dan batasan penggunaan.
Pastikan kartu SIM tetap aktif dan terisi
pulsa.
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Dengan mengikuti saran di atas, anda dapat
meningkatkan ketersediaan jaringan di TV
Budaya Kabupaten Semarang dengan
mengimplementasikan failover
menggunakan koneksi GSM di router
MikroTik. Ini akan membantu mengurangi
gangguan dan pemutusan layanan yang
mungkin terjadi.
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